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ABSTRAK

Drainase bertujuan untuk mengalirkan air dari skatMasan yang berasal dari air hujan maupun
air buangan, agar tidak terjadi genangan yang tobda. Tujuan dari penelitian ini adalah
merencanakan sistem drainase di Kota Seba untulgatidan air pada saat musim hujan agar
tidak terjadi genangan akibat curah hujan yangliefhesar. Perencanaan sistem drainase dibagi
menjadi 4 zona berdasarkan kontur dan arah aliraraag akan dialirkan ke sungai. Pembagian
zona juga berdasarkan peta RDTR Kawasan Seba (2B&fidasarkan perhitungan dari hasil
penelitian diperoleh saluran berbentuk persegi granjsebanyak 44 saluran dan berbentuk
trapesium sebanyak 21 saluran. Lebar dasar sgloyaata-rata untuk saluran berbentuk perseqi
panjang adalah 0,80 m, sedangkan untuk salurareietb trapesium rata-rata sebesar 0,50 m.
Lebar permukaan saluran berbentuk trapesium rédasebesar 0,65 m. Perencanaan saluran
drainase disesuaikan dengan data hasil penelaianas eksisting di lokasi penelitian. Terdapat
12 saluran yang lebar dasar saluran tetap dianabilddta saluran eksisting, sedangkan tinggi
saluran eksisting diubah sesuai perencanaan bekdagzerhitungan debit banjir rencana.

Kata Kunci : Sistem drainase; Saluran Berbentuk Pesegi Panjang,; Drainase Seba

ABSTRACT

Drainage aims to drain the water from an area thames from rain water and waste water, in
order to avoid excessive inundation. The purpogdisfstudy is planned drainage system in the
city of Seba to drain water during the rainy seasomrevent inundation of rainfall that is too
big. The drainage zone divided into 4 zone basedtioa contour and the water canal that would
be canalized. The divided zone also based on SeggormiR RDTR (2011). Based on the
calculation of the results obtained by the rectdagwcanal as many as 44 canals and a
trapezoid shape as many as 21 canals. Canal bagth \{lb) the average for the rectangular-
shaped canal is 0.80 m, while the trapezoidal cavarage of 0.50 m. The width of the surface
of the trapezoidal canal average of 0.65 m. Plagndrainage canals adapted to existing
research data canals at the sites. There are 1alchase width of the canal remains were taken
from the existing canal data, while existing cargtiseper modified according to plan based on
the calculation of flood discharge plan.

Keywords : Drainage System; Rectangular Cana; Seba Drainage

PENDAHULUAN

Saluran drainase jalan raya adalah saluran terdakatertutup guna mengalirkan air menuju
pembuangan akhir. Distribusi aliran dalam saluresindse menuju pembuangan ini mengikuti
kontur jalan raya, sehingga air permukaan akarhlelidah mengalir.Kabupaten Sabu Raijua
terdiri atas 6 kecamatan, salah satunya adalahnkaea Sabu Barat dengan ibukotanya adalah
Kota Seba. Luas wilayah Kota Seba sekitar 582,08emgan jumlah penduduk + 14.720 jiwa.
Kondisi sistem jaringan drainase di Kota Seba sed¢aseluruhan tidak memadai. Saluran
eksistingdi Kota Seba tidak saling terhubung satu dengany yain sehingga tidak terbentuk
suatu sistem jaringan drainase yang terkoneksi atergpik. Keadaan ini menyebabkan air
genangan akibat curah hujan yangterlalu besar telsialurkan dengan baik sampai ke sungai.

! Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
2 Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
% Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penubsikenntuk melakukan penelitian dengan
judul “Studi Perencanaan Drainase Kota Seba Kabupaten SabRaijua”.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Drainase

Drainase yang berasal dari Bahasa Ingdrenage mempunyai arti mengalirkan, menguras,
membuang, atau mengalihkan air. Drainase dapatdiagakan sebagai usaha untuk mengontrol
kualitas air tanah. Jadi, drainase menyangkut tidahkya air permukaan tapi juga air tanah
(Suripin,2004:7).

Analisis Hidrologi

Secara harafiah “hidrologi” berasal dari bahasaanunyakni ‘hydrd’ dan “log€’. Hydro berarti
sesuatu yang berhubungan dengan airloigeberarti pengetahuan. Jadi hidrologi adalah kajian
atau pengetahuan tentang air.

Perhitungan Frekuensi Data Hujan

Secara teoritis langkah awal penentuan tipe digdrildilihat dari parameter-parameter statistik
data kejadian yang telah lalu. Parameter-paramyateg dilakukan adalahsGC, dan G. Analisis
frekuensi menggunakan data hujan dari pos penakan.hSyarat pemilihan distribusi adalah:
a. Distribusi Gumbel Tipe |
-1,1396< CS< 1,1396 dan CK=5,4002
b. Distribusi Log Person Tipe llI
CS#£0

Curah Hujan Rencana

Curah hujan rencana adalah curah hujan terbesay yamgkin terjadi disuatu daerah pada
periode ulang tertentu yang dipakai sebagai dasdritpngan perencanaan suatu bangunan.
Penentuan curah hujan rencana diperlukan untuknditormasikan menjadi debit rencana. Data
curah hujan yang akan dianalisis minimal 10 tahengamatan yang diperoleh dari stasiun
pencatat curah hujan terdekat di lokasi perencanaan

Uji Kesesuaian Frekuensi

Tujuan pemeriksaan uji kesesuaian frekuensi adatabhk mengetahui kebenaran antara hasil
pengamatan dengan model distribusi yang diharapkam yang diperoleh secara teoritis dan
mengetahui kebenaran hipotesa (diterima /ditolak).
a. Uji Smirnov—Kolmogorov
Uji kecocokan smirnov—kolmogorov, sering juga digebji kecocokan non parametik
karena pengujiannya tidak menggunakan fungsi distri tertentu, maka uji ini
digunakan pada daerah studi.
b. Uji chi—kuadrat
Uji chi-kuadrat dimaksudkan untuk menentukan apaBatsamaan distribusi yang
telah dipilih dapat mewakili distribusi statistirapel data yang dianalisis.

Waktu Konsentrasi

Waktu konsentrasi dapat dihitung menggunakan rufmpsch sebagai berikut (SNI,2011:75):
tc=0,0195x L %77 xS~ %% 1)
dimana:

Te
L
S

Waktu konsentrasi (menit)
Panjang saluran dari titik terjaun  sampak tytang ditinjau (meter)
Kemiringan dasar saluran
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Intensitas Curah Hujan

Intensitas hujan adalah jumlah hujan yang dinyatale@dam tinggi hujan atau volume hujan tiap
satuan waktu (Wesli,2008:25). Menurut Dr. Mononobeensitas hujan (I) didalam rumus
rasional dapat dihitung dengan rumus (SNI,2011:75):
_Ry |24
'E{T

dimana :

R.4 = Curah hujan rancangan setempat (mm)
t = Lama waktu konsentrasi dalam (jam)
I = Intensitas hujan (mm/jam)

2/3
} mm/jam

(2)

Koefisien Pengaliran (C)

Koefisien pengaliran adalah perbandingan antardajumir hujan yang mengalir atau melimpas
diatas permukaan tanah dengan jumlah air hujan jgdnky dari atmosfir.

Debit Rencana

Menghitung besarnya debit rancangan drainase umaimmgnggunakan metode rasional
(SNI,2011:74) yaitu:

Qp =0,002778xCx1xA 3)

dimana:

Q, = Debit rencana dengan masa ulang T tahun dai#dt
C = Angka pengaliran

I = Intensitas selama waktu konsentrasi dalam nm/ja
A = Luas daerah aliran dalam Ha

Analisis Hidrolika

Analisis hidrolika bertujuan untuk mengetahui kerpaan penampang dalam menampung debit
rencana.

Bentuk Penampang Saluran

Dalam perencanaan drainase, dimensi saluran hamerscanakan agar memperoleh tampang
yang ekonomis.

a. Saluran berbentuk trapesium
Bentuk penampang trapesium dipakai untuk debit yaegar dan umumnya untuk
mengalirkan air hujan, limbah domestik dan irigasi.

bl

| mh | b | mh |

Gambar 1 Saluran Bentuk Trapesium

Untuk penampang berbentuk trapesium luas penamipaseh (A), keliling basah (P),
Jari-jari hidrolis (R) dihitung dengan persamaan:
A = (b+mh)h (4)

P=b+ (2xhvm? +1) (5)
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R=A
P (6)
Keterangan:
A = Luas penampang basah saluran (m)
b = Lebar dasar saluran (m)
h = Tinggi muka air rencana (m)
m = Kemiringan talud (m) =1:m
P = Keliling basah saluran (m)
R = Jari-jari hidrolis (m)

b. Saluran berbentuk segi empat
Bentuk penampang persegi panjang dipakai untukt-debit yang kecil, untuk
membuat saluran seperti ini biasanya dibuat paéaabayang memiliki luasan kecil,

hanya didukung oleh konstruksi yang kokoh dan dagan untuk saluran air hujan, air
rumah tangga,dll.

{
I Y

.........

Gambar 2 Saluran Berbentuk Persegi Panjang

Untuk penampang berbentuk persegi panjang luaswysareg basah (A), keliling basah
(P), Jari-jari hidrolis (R) dihitung dengan persama

A =bh (7)
P=2h+b (8)
R = A
P 9)
Keterangan:
A = Luas penampang basah saluran (m)
b = Lebar dasar saluran (m)
h = Tinggi muka air rencana (m)
m = Kemiringan talud (m) =1:m
P = Keliling basah saluran (m)
R = Jari-jari hidrolis (m)

Kemiringan Dasar Saluran

Kemiringan dasar saluran digunakan dalam menentukda waktu konsentrasi dan
mempengaruhi kecepatan aliran air dalam saluramjrikggyan dasar saluran dapat ditentukan
dengan menggunakan persamaan sebagai berikuti(G20@4:141):

_ At _ (t,-ty)
LL (10)
dimana:
S = Kemiringan dasar saluran
At = Perbedaan ketinggian dasar saluran antarir ditdinase
L = Panjang saluran

Debit Saluran

Debit hujan yang dianalisa menjadi debit alirarukmhendimensi saluran, maka apabila dimensi
drainase diketahui untuk menghitung debit saluigargakan rumus berikut (SNI,2011:83):

Krisnayanti, D.S., et.al., “Perencanaan Drainastlseba” 92



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VI, No. 1, April 2017

Qs =VxA (11)
v :lxRZ/S xS, 12

n (12)
dimana:
Qs = Debit saluran (rfidet)

\ Kecepatan aliran (m/det)
Luas penampang basah?}m

A
n = Koefisien manning dapat dilihat pada Lampir@n 1
R

= Jari-jari hidrolis (m)
i = Kemiringan dasar saluran
Tinggi jagaan

Tinggi jagaan adalah ruang pengamanan berupa Reaimgyang diukur dari permukaan air
maksimum sampai permukaan tanggul saluran danfatéda tanah (SNI,2011:108). Rumus
yang digunakan untuk menghitung tinggi jagaan ddsdédoagai berikut:

w =,/05h (13)
dimana:

w = Tinggi jagaan (m)

h = Kedalaman air yang tergenang (m)

Tinggi total saluran dapat diperoleh dari jumlaiggi jagaan (w) dan tinggi saluran (H) adalah
sebagai berikut:

H=w+h) (14)
dimana :

H = Tinggi total (m)

w = Tinggi jagaan (m)

h = Kedalaman air yang tergenang (m)

METODE PENELITIAN

Data curah hujan dianalisis dengan menggunakanguasional untuk mendapatkan debit banijir
rencana, kemudian akan direncanakan dimensi saldranase sesuai dengan debit banjir
rencana. Analisis data dalam penelitian ini mel@bapan sebagai berikut :

1. Analisis Hidrologi

Metode yang digunakan dalam analisis hidrologi @uakbagai berikut :

a. Perhitungan frekuensi curah hujan, pada perhitumgametode yang memenuhi syarat
keterpenuhan yang akan dipakai pada perhitungahrealbana.

b. Perhitungan curah hujan rencana menggunakan megtug telah memenuhi syarat
keterpenuhan pada perhitungan frekuensi curah higarakan dipakai apabila diterima
pada uji kesesuaian frekuensi.

c. Pemeriksaan uji kesesuaian frekuensi menggunak&mirnov-Kolmogorov dan chi-
kuadrat. Pada perhitungan ini, metode yang diterakan dipakai pada perhitungan
debit.

d. Perhitungan debit rencana menggunakan rumus rasMetde yang memenuhi syarat
keterpenuhan dan diterima dalam uji kesesuaianuémesi akan digunakan dalam
perhitungan debit rencana.

2. Analisis Hidrolika
Berdasarkan analisis hidrolika maka akan dihasilkan
a. Dimensi saluran
Perencanaan dimensi saluran berdasarkan padarsaks&tingdi Kota Seba. Hasil
perencanaan dimensi saluran akan dipakai padatyeghn luas penampang basah,
keliling basah dan jari-jari hidrolis.
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b. Debit saluran
Perhitungan debit saluran berdasarkan pada hashgenaan dimensi saluran. Hasil
debit saluran harus lebih besar dari debit rencagar dimensi saluran dapat
menampung kapasitas air yang lebih besar sehingggmmdari terjadinya genangan.
Diagram Alir

Adapun langkah-langkah perhitungan debit salwgksistingyang dapat dilihat pada Gambar

3.2.

Pengumpulan data

DATA PRIMER DATA SEKUNDER
- Kondisi daerah pengaliran - Data GPS
- Dimensi saluran eksisting ¢

Menentukan kemiringan dasar
saluran (S,) menggunakan
program Google Earth

\ 4

Menghitung luas penampang basah v
(A) dengan rumus: Menghitung kecepatan aliran
Segiempat :A=bxh dengan rumus:
Trapesium :A=(b+mh)h V=72x85,06

| |
v

Menghitung debit saluran eksisting
dengan rumus:
Qeksisting =AxV

Gambar 3Diagram Alir Debit Salurdtksisting
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Pengumpulan data

|
v v

DATA PRIMER DATA SEKUNDER
- Kondisi daerah pengaliran - Data curah hujan
- Dimensi eksisting saluran - Data GPS

Menghitung luas penampang
basah (A) dengan rumus:

Segiempat :A=bxh

Trapesiur  :A=(b+m.h)

v

Menghitung keliling basah (P)
dengan rumus:
Segiempat :P=2hxb
Trapesium :P=b+(2xh

Analisis frekuensi curah hujan

Tidak

Uji kesesuaian
frekuensi dengan uji
Smirnov Kolmogorov
dan uji chi square

(m2+ 1)0,5
+ . .
Menghitung jari-jari hidrolis (R) Menghitung waktu konsentrasi (tc|
dengan rumus:
dengan rumus:
g tc = 0,0195 x £77x 5038
_ A
R = 3 v
¥ Menghitung intensitas curah hujan
- - (I) dengan rumus mononobe
Menghitung kecepatan aliran (V)
dengan rumus: v
v = 1 R 213y g 12 Menentukann nilaikoefisien
n ° pengaliran (C)
v v
Menghitung debit saluran Menghitung debit banjir rencana
Qs=V.A Q,=0,002778 C.I.A
I |
v
Menghitung debit rencana totgl
QP < Qs
Perencanaan saluran
v
Hasil dan pembahasan
v
Kesimpulan dan saran

Gambar 4 Diagram Alir Penelitian
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kota Seba-Kabupat@nuSRaijua. Perencanaan jaringan drainase
yang dilakukan mencakup saluran drainase pada gakmnder dan tersier. Menurut konstruksi
saluran drainase di Kota Seba termaksud dalamasalierbuka dan merupakan jenis pola
jaringan drainase siku. Perencanaan saluran dealvexslasarkan pada saluegsistingdi Kota
Seba. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan didapa salurareksistingdrainase di Kota
Seba tidak terkoneksi dengan baik. Penelitianilakdkan guna merencanakan saluran drainase
yang belum ada dan menghitung debit untuk salekarstingdi Kota Seba. Dalam perencanaan,
debit air hujan akan dibagi ke dalam 4 zona ber#lasapeta kontur dan arah aliran air yang
akan disalurkan ke sungai. Pembagian zona jugasarihn pada RDTR Kawasan Seba.

Tabel 1 Pembagian Nama Saluran untuk Zona 1

No | Zona Lokasi Saluran Kode Saluran| Jenis Saluran
O @ () () (5)

1 Trans Seba - Menia 4 al Tersier
2 Trans Seba - Loko Menia gl Tersier
3 Trans Seba - Delo 2 cl Tersier
4 Trans Seba - Menia 5 nl Sekunder
5 1 Trans Seba - Menia 6 el Sekunder
6 Trans Seba - Menia 7 a ks Sekunder
7 1 Sekunder
8 Trans Seba - Koloudju 1 cl Tersier
9 Trans Seba - Koloudju 2 wl Tersier
10 Trans Seba - Koloudju 3 11 Tersier

Analisis Hidrologi
Perhitungan Frekuensi Data Hujan

Perhitungan frekuensi data hujan menggunakan 2degyaitu: metode Gumbel Tipe | dan Log
Pearson Tipe lll. Perhitungan dilakukan menggunaksa curah hujan selama 15 tahun untuk
menghitung nilai Koefisien Asimetri (Cs), Koefisi®fariasi (Cv), dan Koefisien Kurtosis (CKk).

Tabel 2 Syarat Pemilihan dan Hasil PerhitunganriDigsi

Jenis
Distribusi

Syarat Perhitungan | Kesimpulan

1136 < Cs < L1396 Cs = 1738

5 .
= 5400 Ck = oggug ok emeni

Gumbel

Log
Pearson [Cs  # 0 Cs = 0165 Memenuhi
fipe Il

Perhitungan Curah Hujan Rencana

Berdasarkan Hasil perhitungan frekuensi data hdpm syarat keterpenuhannya metode yang
memenuhi adalah metode Log Pearson Tipe lll. Rerhén curah hujan rencana dengan kala
ulang 2 tahun akan digunakan pada perhitungan dmdnijir rencana berdasarkan pada
luasdaerah pengaliran saluran dan jenis kota ykag direncanakan sistem drainasenya. Luas
daerah pengaliran saluran Kota Seba + 582,05 Hanganpakan kota kecil, sehingga digunakan
perhitungan curah hujan rencana dengan kala ulaaigu®.

Tabel 3 Rekapitulasi Curah Hujan Rencana MetodeRe&ayson Tipe I
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Curah hujan rencana
metode
e Kalatiang Log pearson Tipe IlI
(mm)

1) (2) 3)

1 2 96,2663

2 5 135,903

3 10 163,8304

4 25 200,9275

5 50 229,7836

Pemeriksaan Uji Kesesuaian Frekuensi

Berdasarkan hasil uji kesesuaian frekuensi MetaxgRearson Tipe |1l dapat diterima dan hasil
perhitungan curah hujan rencana dapat digunakaan exthitungan debit banjir rencana.

Perhitungan Debit SaluranEksisting

Debit saluraneksistingdiperlukan untuk mengetahui saluran drainase yataydi Kota Seba
sudah dapat menampung atau belum dapat menamppagitea air. Data panjang dan lebar
untuk saluraneksistingdi Kota Seba diperoleh dengan pengukuran secagsuag di lokasi
penelitian. Debit saluraeksisting(Qeksising diperolen dengan cara menghitung luasan sesuai
dengan penampang saluran dan kecepatan aliranofCpethitungan pada salurap, {Trans
Seba — Menia 7a) untuk debit salueksistingadalah sebagai berikut:

b =0,5000 m
h =0,6000 m
S =0,0090 m
maka luasan penampang dan kecepatan aliran sedsaiait:
A =bxh
= 0,5000 x 0,6000
=0,3000
V =72x5>°
= 72 x 0,0096°

= 4,2646 m/det
Sehingga nilai debit saluraksistingebagai berikut:
Qeksisting =AxV
= 0,3000 x 4,2646
= 1,2794 riVdet

Perhitungan Debit Rencana

a. Kemiringan saluran
Nilai kemiringan saluran diperoleh dari data GP8gykemudian diolah menggunakan
program Google Earthsehinga dapat diketahui nilai kemiringan saluram dapat
digunakan dalam perhitungan.

b. Perhitungan waktu konsentrasi
Waktu konsentrasi (tc) adalah waktu yang dibutuhédzan dari titik terjauh ke suatu
tempat tertentu. Hasil perhitungan waktu konsentkasnudian digunakan untuk
menghitung intensitas curah hujan. contoh perhaangntuk salurangl (Trans Seba —
Menia 7a) adalah sebagai berikut:

L =729,5200 m
S =0,0090 m
77 0385
o2 00195¢ 72952%? x00090 7", 2798=0599Gam
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c. Perhitungan intensitas curah hujan
Intensitas curah hujan dihitung dengan rumus Mohen®ata yang digunakan untuk
perhitungan intensitas curah hujan yaitu data ctrgan rencana dengan metode Log
Pearson Tipe Ill. Hasil perhitungan pada saluran(Irans Seba — Menia 7a) adalah
sebagai berikut:
Ry =96,2663 mm
tc =0,5990 jam

_ 96,2663 24
24 0,599

2/3
O} =46,9650mm /jam

d. Koefisien pengaliran
Nilai koefisien pengaliran sesuai dengan jenis @alagang akan dilakukan perencanaan
sistem drainase. Pada penelitian ini daerah yatgjitdmerupakan daerah perkotaan
sehingga nilai koefisien pengalirannya berkisanan0,70 — 0,95 maka nilai koefisien
pengaliran yang diambil adalah 0,70.Selanjutnyaatajihitung nilai debit rencana
untuk saluran @ (Trans Seba — Menia 7a) adalah sebagai berikut:

Q, =0,002778x 0,7 x 46,9650 x 14,5087
Q, =1,3260m° /det

Analisis Hidrolika

Dalam perencanaan sistem drainase diperlukan snlitsolika guna menghitung debit saluran
berbentuk persegi maupun trapesium. Namun, sebehémghitung debit saluran haruslah
terlebih dahulu diketahui dimensi saluran.

Perhitungan dimensi saluran
a. Saluran berbentuk trapesium
Hasil perhitungan untuk debit rencana yang besan akoutuhkan perhitungan saluran
yang dapat menahan debit rencana yang besar dajurlan untuk merencanakan
saluran berbentuk trapesium. Berikut ini merupat@mtoh perhitungan pada saluran 3
(Pasar Seba 1):

Lebar dasar saluran {B =0,5000 m
Lebar permukaan (3 =0,6875m
Kemiringan saluran (m) =0,1105m
Tinggi saluran (h) =0,8486 m
mh =0,0938 m
maka :
Luas penampang basah (A)
A =(b+ mh)h
= (0,5000 + 0,0938) x 0,8486
=0,5039 A
Keliling basah (P)
P =b + (2h x (rh+ 1)*?
= 0,5000 + (2 x 0,8486 x (0,8538 1)"2)
=2,7317m
Jari — jari hidrolis (R)
R =A/P
=0,5039/2,7317
=0,1845m

b. Saluran berbentuk segi empat
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Pada perhitungan debit rencana yang kecil akanndligan saluran berbentuk segi
empat agar dapat menghemat dalam hal ekonomi daggpeaan lahan. Contoh
perhitungan pada salurap {Trans Seba — Menia 7a) sebagai berikut:

Lebar dasar saluran (b) =0,7000 m

Tinggi saluran (h) =0,8486 m

maka :

Luas penampang basah (A)

A =bxh
=0,7000 x 0,8486
=0,5940 A

Keliling basah (P)

P =(2xh)+b
= (2 x 0,8486) + 0,7000
=2,3972m

Jari — jari hidrolis (R)

R =A/P
=0,3817/1,8722
=0,2478 m

Perhitungan debit saluran

Perhitungan debit saluran dapat dilakukan apalatefpatan alirannya sudah diketahui. Contoh
perhitungan kecepatan aliran pada salurariTrans Seba — Menia 7a) adalah sebagai berikut:

Kemiringan dasar salurandjS =0,0090 m
Koefisien Manning (n) =0,013
Jari-jari Hidrolis (R) =0,2478 m
Maka kecepatan aliran sebesar:

1

V =———x0,2478"3x0,0090"? =53288
0013

Setelah memperoleh nilai kecepatan saluran, mali pigda salurangl (Trans Seba — Menia
7a) adalah sebagai berikut:
Luas Penampang Basah (A) = 0,5940 m
Debit saluran (@
Qs =VXA
=2,8790 x 0,3816
= 1,7102 ndet
Nilai debit saluran harus lebih besar dari demtcema (@ Q,), apabila belum memenuhi maka
dilakukan desain ulang perencanaan dimensi saluran.

Tinggi jagaan

Perhitungan tinggi jagaan diperlukan dalam peresarsaluran drainase untuk menjaga agar
tidak terjadi luapan air. Contoh perhitungan tinggjaan pada salurap;{Trans Seba — Menia
7a) adalah sebagai berikut:
w =,/05h =,/05x0,8486 = 0,6514m

Maka, tinggi total pada salurap;{Trans Seba — Menia 7a) adalah:

H =h+w
=0,8486 + 0,6514
=1,5000 m
Pembahasan

Berdasarkan pengamatan di lapangan dapat disimplhiaawa di Kota Seba-Kabupaten Sabu
Raijua belum memiliki sistem drainase yang baikl. iRiedapat dilihat dari saluran drainase yang
ada hanya dibeberapa titik dan tidak terkoneksgderbaik.Data hujan yang digunakan adalah
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data hujan harian yang diperoleh dari Badan Metegrodan Geofisika (BMG) Stasiun
Klimatologi Lasiana sebanyak 15 tahun, yaitu dahun 2000 sampai dengan tahun 2015.
Berdasarkan analisis frekuensi curah hujan, meyadg memenuhi syarat keterpenuhan adalah
metode Log Pearson Tipe lll sehingga dalam perbaarcurah hujan rencana dan uji kesesuaian
frekuensi hanya menggunakan metode Log PearsonlTidgesar curah hujan rencana yang
diperoleh adalah 96,2663 mm untuk kala ulang 2rtath85,9030 mm untuk kala ulang 5 tahun,
163,8304 mm untuk kala ulang 10 tahun, 200,9275untuk kala ulang 25 tahun dan 229,7836
mm untuk kala ulang 50 tahun.Debit salumreksistingdi Kota Seba dapat dihitung dengan
menggunakan data dimensi saluran yang diukur lamggdulokasi penelitian. Perhitungan debit
rencana menggunakan metode rasional dan perhitudghit saluran berdasarkan dimensi
saluran rencana. Hasil akhir dari perhitungan didbith memenuhi apabila debit saluran lebih
besar dari debit rencana. Apabila belum memenuh{andiusulkan desain ulang dimensi
saluran.Pembagian zona berdasarkan kontur danaéirah air yang akan dialirkan ke sungai.
Pembagian nama saluran untuk zona 3 dan 4 dapsttgibhda Tabel 4 dan 5.

Tabel 4 Pembagian Nama Saluran untuk Zona 3

Kode Qo Qs :
No | Zona Lokasi Saluran Salura| (m*det) | (m*/det) SJenls
n aluran
1) | @ 3) (4) (5) (6) (7)
44 Pasar Seba 1 A3 0,0677 | 0,6879  Sekunder
45 Trans Seba - Mebba 4 53| 0,8852 | 0,9753] Sekunder
46 Roboaba 1 ¢ 3 1,3033 | 4,3383 Tersier
47 a 31 1,9813 2,7075 Tersier
48 3 Roboaba 2 b 2 1,0004 | 3,8547 Tersier
49 C D3 3,1087 3,5885 Tersier
50 Trans Seba - a F 0,3780 | 0,4626 Tersier
51 Raemedia 1 b ¥ 0,1854 | 0,6451 Tersier
52 Trans Seba - Raemedia/2 ¢ 3| 1,7958 | 1,9906 Tersier
53 Trans Seba - Mebba 5 3| 0,4009 | 1,8072] Sekunder
Tabel 5 Pembagian Nama Saluran untuk Zona 4

No el Lokasi Saluran o (m‘%et) (mglfjet s

a Saluran ) Saluran
1| @ 3) 4) (5) (6) (1)
54 Trans Seba - Mebba 1 Al 1,9842 | 2,3413| Sekunder
55 ?25';}3;3 - Sungai Loko| 4 08355 | 15283  Tersier
56 Raeloro - Mebba 4 1,4119 | 3,0764 Tersier
57 Trans - Mebba 2 A 0,4896 | 1,7762 Tersier
58 Trans - Mebba 3 = 0,0745 | 2,8084 Tersier
59 | 4 | Pasar Seba?2 r4 | 0,0608 | 2,8084 Tersier
60 Roboaba 1 al 4dae1 0,3823 | 1,9047 Tersier
61 b 4e 1,0500 | 3,3229 Tersier
62 Seba - Ege (2) ! 0,8154 | 2,8084| Sekunder
63 a| 4 0,3823 | 2,3159 | Sekunder
64 Seba-Ege 1l b 4 1,0500 | 2,4483 | Sekunder
65 cl 4s 0,3823 | 3,7887 | Sekunder
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan padelfian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Debit salurareksistingrata-rata dihitung berdasarkan pengukuran di logaselitian
yang ada di Kota Seba-Kabupaten Sabu Raijua adalssar 1,2794 det.

2. Debit rencana rata-rata yang terjadi di Kota Sebbtipaten Sabu Raijua dihitung
berdasarkan luas daerah aliran, koefisien pengatlem intensitas curah hujan untuk
kala ulang 2 tahun diperoleh nilai sebesar 1,3286en

3. Sistem penataan drainase sesuai perencanaan tethadgi zona berdasarkan kontur dan
arah aliran air yang akan dialirkan ke sungai. Pegiam zona juga berdasarkan peta
RDTR Kawasan Seba (2011).

4. Perencanaan detail bentuk penampang pada salukastaliSeba terdiri atas 2 bentuk,
yaitu persegi panjang dan trapesium berdasarkamasetksisting Saluran berbentuk
persegi panjang digunakan untuk mengalirkan deditana yang kecil, sedangkan
saluran berbentuk trapesium digunakan untuk memhkgalidebit rencana yang besar.
Lebar dasar saluragksisting(b) pada saluranci(Trans Seba — Menia 7a) adalah 0,50
m dan desain ulang menjadi 0,70 m, sedangkan tsajgraneksisting(h) pada saluran
1r (Trans Seba — Menia 7a) yang semula sebesar 0,amdesain ulang menjadi
0,8486 m. Desain ulang dimensi saluran eksistingldsarkan pada debit saluran
eksisting (Qksising Yang awalnya sebesar 1,2794/det belum mampu mengalirkan
debit rencana (£) sebesar 1,3260%det sehingga perlu dilakukan desain ulang dimensi
saluran dan menghasilkan debit saluran) (@besar 1,7102 ¥det dan mampu
mengalirkan debit rencana £Qy).

SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan paaeelgian ini, penulis dapat memberikan
saran sebagai berikut:

1. Kondisi sistem jaringan drainase di Kota Seba-Kabem Sabu Raijua kurang memadai
karena saluran drainase yang ada tidak terkonsksingga perlu dibangun sistem
jaringan drainase yang terkoneksi.

2. Bagi pemerintah agar turut ikut campur tangan dgbembangunan saluran drainase
agar menghindari terjadinya genangan.
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